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ABSTRAK 

 

Abdul Topik (NIM: 14111190037) : Upaya Meningkatkan Hasil Belajar Peserta 

Didik pada Mata Pelajaran Pendidikan 

Agama Islam Materi Pokok Shalat melalui 

Metode Demonstrasi kelas IV SD Negeri 2 

Sindangmekar Kecamatan Dukupuntang 

Kabupaten Cirebon 

 

 

Proses belajar mengajar merupakan proses interaktif antara guru dan 

peserta didik dalam rangka mencapai tujuan pembelajaran yang memadai baik 

dalam segi proses maupun dalam segi hasil, karena efektifitas pembelajaran dapat 

dilihat dari dua segi tersebut proses dan hasil pembelajaran itu banyak sekali 

faktor-faktor yang mempengaruhinya, baik faktor internal maupun eksternal, salah 

satu faktor yang mempengaruhi proses dan hasil belajar adalah metode pengajaran 

yang di pakai, penelitian bertujuan untuk meneliti tentang bagaimana penggunaan 

metode demonstrasi dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) dan 

prestasi belajar siswa yang di capai. 

Metode demonstrasi merupakan cara penyajian pelajaran dengan 

meragakan mempertunjukan kepada siswa suatu proses, situasi atau benda tertentu 

yang sedang dipelajari, baik sebenarnya atau tiruan yang seiring disertai dengan 

penjelasan lisan, sedangkan prestasi belajar seorang sesuai  dengan tingkat 

keberhasilan sesuatu dalam mempelajari materi pelajaran yang dinyatakan dalam 

bentuk nilai atau rapot setiap mata pelajaran setelah mengalami proses belajar 

mengajar. 

Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode kuantitatip metode 

pengumpulan data yang penulis pakai menggunakan angket, wawancara, 

observasi, dan studi dokumentasi yang ditentukan sejak awal penelitian. 

Penelitian data ini menggunakan skor angket dan hitungan statistik dengan cara 

siklus. 

Sebagai kesimpulan akhir yang diperoleh setelah menempuh perhitungan 

statistik, ternyata ada hubungan yang kuat atau erat antara efektifitas pengguna 

metode demonstrasi dua prestasi belajar siswa di SDN 2 Sindangmekar 

Kecamatan Dukupuntang Kabupaten Cirebon artinya penggunaan metode 

demonstrasi berpengaruh besar terhadap hasil yang dicapai berupa prestasi belajar 

siswa. 

Hal tersebut dikutikan dari hasil nilai akhir antara Siklus I dan Siklus II 

dan kenaikan skor. Siklus I jumlah 10,33 dengan rata-rata 2,05 dengan kriteria 

cukup, dan pada siklus II jumlah 19,01 dengan rata-rata 3,88 dengan kriteria baik. 

Berarti kenaikan skor siklus I – ke siklus II adalah 8,68 dengan rata-rata 1,83 itu 

menunjukkan metode demonstrasi terhadap belajar siswa di sekolah SD Negeri 2 

Sindangmekar Kecamatan Dukupuntang Kabupaten Cirebon dibuktikan sangat 

baik. 
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BAB  I 

PENDAHULUAN 

 

A.  Latar Belakang Masalah 

Dalam pembukaan UUD 1945 tercantum tujuan pendidikan yang 

terdapat pada alinea ke empat yaitu,”mencerdaskan kehidupan bangsa.” Dan 

hal itu dipertegas dalam UUD 1945 BAB XIII pasal 31 ayat 1 dan 2 yaitu : 

1. Tiap-tiap warga negara berhak mendapat pengajaran. 

2. Pemerintah menyelenggarakan dan mengusahakan suatu sistem 

pengajaran nasional, yang diatur dengan Undang-Undang (UUD 1945 :6) 

Berkenaan dengan pembangunan dalam bidang pendidikan 

pemerintah telah menetapkan ketentuan-ketentuan yang tertuang dalam 

Undang-Undang No. 3 Tahun 2003 yang berbunyi : “Pendidikan Nasional 

bertujuan untuk mengembangkan potensi pserta didik agar menjadi manusia 

yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Ynag Maha Esa, berakhlak mulia, 

berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga negara yang demokratis 

serta bertanggung jawab. 

Kesuksesan suatu lembaga pendidikan dapat dilihat dari keberhasilan 

Proses Belajar Mengajar (PBM) yang mampu melahirkan siswa-siswa 

berkualitas dan mampu dipertanggungjawabkan secara moral di masyarakat.  

Akan tetapi untuk mencapai kesuksesan itu bukanlah hal yang mudah, sebab 

saat saat ini mutu pendidikan masih tetap merupakan suatu masalah yang 

memprihatinkan, karena setiap kegiatan pendidikan yang dilaksanakan dalam 
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suatu konteks, kondisi, tempat dan waktu tertentu selalu didasarkan pada 

suatu tujuan tertentu yang bersifat teoritis dan tolak ukur yang digunakan 

untuk menilai keberhasilan siswa adalah hasil ulangan berupa tes tulis dan 

lisan.  Oleh karena itu kebanyakan pelaksanaan evaluasi cenderung bersifat 

kuantitatif karena menggunakan simbol angka atau skor yaitu  menentukan 

kualitas keseluruhan kinerja akademik siswa, padahal hal itu dianggap nisbi 

(Muhibbin Syah, 1994:142).  

Pendapat di atas menunjukan bahwa sebagian besar penilaian terhadap 

prestasi siswa menitik beratkan pada teori semata dan jenis evaluasinya 

berbentuk tes tertulis padahal keberhasilan siswa dapat juga ditunjang dengan 

nilai sikap dan tingkah laku. 

Apalagi menyangkut mata pelajaran Pendidikan Agama Islam, 

diharapkan setelah mempelajari materi-materi dalam Pendidikan Agama 

Islam siswa dapat menjadi seorang yang berprestasi dan memiliki 

keterampilan  gerak dan kata sesuai dengan syariat Islam dan mengikuti 

sunnah Rosul, misalnya dalam melakukan sholat, membaca Al Qur`an dan 

lain sebagainya.  Hal ini sesuai dengan Firman Allah SWT dalam Al Qur`an 

surat Al Ahzab ayat 71. 

 

 

Artinya : Niscaya Allah memperbaiki bagimu amalan-amalanmu dan 

mengampuni bagimu dosa-dosamu, dan barangsiapa mentaati 

Allah dan Rasul-Nya, Maka sesungguhnya ia telah mendapat 

kemenangan yang besar.    

(Terjemahan, Depag | Hasby).  



 

 

 

 

 

Rasul Saw. sejak awal sudah mencontohkan dalam mengimplemen-

tasikan metode pendidikan yang tepat terhadap para sahabatnya. Strategi 

pembelajaran yang beliau lakukan sangat akurat dalam menyampaikan ajaran 

Islam. Rasul saw. sangat memperhatikan situasi, kondisi dan karakter 

seseorang, sehingga nilai-nilai Islami dapat ditransfer dengan baik. 

Rasulullah saw. juga sangat memahami naluri dan kondisi setiap orang, 

sehingga beliau mampu menjadikan mereka suka cita, baik meterial maupun 

spiritual, beliau senantiasa mengajak orang untuk mendekati Allah swt. dan 

syari‟at-Nya. 

  صَلُّوا كَمَا رَأَيْتُمُونِي أُصَلِّي

Artinya:  salatlah sebagaimana kalian melihat aku salat. (H.R. Bukhori 

Muslim) 

Hadis ini sangat jelas menunjukkan tata cara salat Rasulullah saw. 

kepada sahabat, sehingga para sahabat dipesankan oleh Rasulullah saw. agar 

salat seperti yang dicontohkan olehnya. Keberhasilan menanamkan nilai-nilai 

rohaniah (keimanan dan ketakwaan pada Allah swt.) dalam diri peserta didik, 

terkait dengan satu faktor dari sistem pendidikan, yaitu metode pendidikan 

yang dipergunakan pendidik dalam menyampaikan pesan-pesan ilahiyah, 

sebab dengan metode yang tepat, materi pelajaran akan dengan mudah 

dikuasai peserta didik. Dalam pendidikan Islam, perlu dipergunakan metode 

pendidikan yang dapat melakukan pendekatan menyeluruh terhadap manusia, 

meliputi dimensi jasmani dan rohani (lahiriah dan batiniah), walaupun tidak 

ada satu jenis metode pendidikan yang paling sesuai mencapai tujuan dengan 

semua keadaan. 



 

 

 

 

 

Sebaik apapun tujuan pendidikan, jika tidak didukung oleh metode 

yang tepat, tujuan tersebut sangat sulit untuk dapat tercapai dengan baik. 

Sebuah metode akan mempengaruhi sampai tidaknya suatu informasi secara 

lengkap atau tidak. Bahkan sering disebutkan cara atau metode kadang lebih 

penting daripada materi itu sendiri. Oleh sebab itu pemilihan metode 

pendidikan harus dilakukan secara cermat, disesuaikan dengan berbagai 

faktor terkait, sehingga hasil pendidikan dapat memuaskan.                   

(Anwar, 2003: 42) 

Berdasarkan hasil studi pendahuluan yang dilakukan pada siswa SD 

Negeri Sindangmekar 2 Kecamatan Dukupuntang Kabupaten Cirebon, 

metode demonstrasi telah diterapkan secara optimal pada siswa yang 

berjumlah 51, hal ini memungkinkan pencapaian prestasi siswa yang lebih 

baik untuk mencapai nilai KKM yaitu 70 atau bahkan bisa diatas nilai KKM. 

Namun pada kenyataannya hanya 22 siswa yang mencapai nilai sesuai KKM, 

dan 29 siswa yang masih belum mencapai nilai KKM. Oleh karena itu 

masalah utama dalam penelitian ini adalah Hubungan antara demosntrasi 

dengan praktek ibadah Shalat siswa? 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

B.   Perumusan  Masalah 

1.  Identifikasi Masalah 

a. Wilayah Kajian 

Wilayah kajian dalam skripsi ini adalah menyangkut metodologi 

Pendidikan Agama Islam yaitu penerapan metode demonstrasi dalam 

Proses Belajar Mengajar di SDN 2 Sindangmekar Kecamatan 

Dukupuntang Kabupaten Cirebon. 

b. Pendekatan Penelitian. 

Penelitian yang digunakan dalam penulisan skripsi ini adalah 

pendekatan empirik yaitu penyajian data-data secara langsung dari 

tempat kejadian dilapangan tentang beberapa faktor penyebab 

rendahnya prestasi belajar siswa pada bidang studi Pendidikan Agama 

Islam di SDN 2 Sindangmekar Kecamatan Dukupuntang Kabupaten 

Cirebon 

c.    Jenis Masalah 

Jenis masalah dalam penulisan skripsi ini adalah berkaitan dengan 

pengaruh metode demonstrasi terhadap hasil belajar siswa pada 

bidang studi Pendidikan Agama Islam di SDN 2 Sindangmekar  

Kecamatan Dukupuntang kabupaten Cirebon. 

2. Pembatasan Masalah. 

Dari latar belakang masalah di atas, maka penulis membatasi 

masalah tersebut sebagai berikut : 



 

 

 

 

 

a. Metode Demonstrasi adalah metode yang diterapkan oleh guru PAI 

sebagai sarana meningkatkan prestasi belajar siswa. 

b. Prestasi belajar siswa adalah keberhasilan yang dicapai oleh siswa 

melalui metode demonstrasi. 

c. Siswa adalah peserta didik SDN 2 Sindangmekar Kecamatan 

Dukupuntang Kabupaten Cirebon. 

3. Pertanyaan. 

Dari kegiatan penelitian yang telah dilakukan di SDN 2 

Sindangmekar, ada beberapa pertanyaan yang muncul yaitu  : 

1. Bagaimana penerapan metode demonstrasi pada mata pelajaran PAI 

kompetensi dasar shalat di kelas 4 SDN 2 Sindangmekar ? 

2. Bagaimana kemampuan praktek ibadah sholat siswa kelas 4 SDN 2 

Sindangmekar yang dicapai melalui metode demonstrasi ? 

3. Bagaimana hubungan antara metode demonstrasi dengan praktek 

pengalaman ibadah shalat ?  

 

C. Tujuan Penelitian. 

                 Kegiatan penelitian yang dilakukan bertujuan untuk  : 

1. Menjelaskan tentang seberapa besar penerapan metode demonstrasi pada 

mata pelajaran PAI kompetensi dasar shalat di kelas 4 SD Negeri 2 

Sindangmekar ? 



 

 

 

 

 

2. Menggambarkan tentang seberapa besar prestasi belajar siswa pada mata 

pelajaran PAI kompetensi dasar shalat di kelas 4 SDN 2 Sindangmekar  

yang dicapai melalui metode demonstrasi. 

3. Membuktikan tetang seberapa besar hubungan antara metode 

demonstrasi dengan praktek ibadah shalat siswa 

D.  Manfaat Penelitian 

1. Manfaat bagi siswa. 

a. Dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran 

pendidikan agama Islam materi pokok shalat melalui metode 

demonstrasi. 

b. Dapat memahami materi pokok shalat melalui metode demonstrasi. 

c. Dapat meningkatkan kemampuan peserta didik pada mata pelajaran 

pendidikan agama Islam khususnya materi pokok shalat melalui 

metode demonstrasi. 

2. Manfaat bagi guru. 

a. Dapat meningkatkan professionalisme guru pada proses pembelajaran. 

b. Untuk memperluas pengetahuan dan pemahaman guru tentang materi 

pokok shalat melalui metode demonstrasi 

3. Manfaaat bagi penulis.  

a. Untuk daput memahami penelitian tindakun kelas sebagai upaya 

pengembangan profesionalisme atau kemampuan penulis  

 

 



 

 

 

 

 

b. Untuk meningkatkan pengalaman dan pemahaman penulis. 

4. Manfaat bagi sekolah. 

a. Untuk membantu tercapainya tujuan pembelajaran pendidikan agama 

Islam khususnya materi pokok shalat melalui metode demonstrasi. 

b. Untuk meningkatkan kualitas dan fungsi Sekolah Dasar dari mutu 

pembelajaran.  

E.  Kerangka Pemikiran. 

Prestasi adalah bukti keberhasilan usaha yang telah dicapai seseorang 

(Sulkan Yasin, 1990: 235),  ditambahkan juga bahwa prestasi belajar 

dipengaruhi oleh faktor-faktor yaitu faktor internal dan eksternal. 

Dari pendapat di atas, dapat dijabarkan bahwa jika dikaitkan dengan 

prestasi belajar siswa maka secara operasional prestasi belajar siswa adalah 

sebagai tingkat keberhasilan dalam mempelajari materi pelajaran baik di 

sekolah maupun di rumah, dalam hal ini materi pada bidang studi Pendidikan 

Agama Islam.  Tingkat keberhasilan itu juga karena pengaruh beberapa faktor 

pendukung diantaranya  : 

1.  Faktor internal meliputi   :  motivasi, minat, sikap dan kecerdasan siswa 

2. Faktor eksternal meliputi :  kemampuan guru situasi belajar, metode 

pengajaran yang di  terapkan oleh guru dan faktor-faktor lainnya. 

Suatu Proses Belajar Mengajar dapat dinyatakan berhasil apabila 

tujuan pembelajaran dapat tercapai.  Untuk mencapai tujuan tersebut faktor 

guru sangat penting dalam mengolah, membimbing dan mengarahkan peserta 

didik sebagai objek menuju kesuksesan dalam Proses Belajar Mengajar 



 

 

 

 

 

sehingga dapat menghasilkan siswa siswi yang berprestasi baik dari segi 

penguasaan materi maupun sikap dan perilaku di sekolah maupun di 

masyarakat. 

Penerapan metode dalam pembelajaran juga berpengaruh terhadap 

prestasi siswa. Penerapan metode yang tepat adalah sebagai berikut  : 

1.  Dapat membuat pelajaran atau peserta didik menjadi ”lawan” berinteraksi. 

2.  Dapat memunculkan pengalaman yang aktual dan kongkrit. 

3. Pengalaman kongkrit dan dinamis, merupakan alat untuk menyusun 

pengertian, bersifat sederhana dan pengalaman itu dapat ditiru untuk 

diulang (Slameto, 1991 : 41-42). 

Pendapat tersebut menjelaskan bahwa guru yang profesional haruslah 

seorang yang memiliki kemampuan untuk dapat mengolah pembelajaran 

dengan baik termasuk menentukan metode yang tepat dalam penyampaian 

materi agar tujuan pembelajaran dapat tercapai sehingga prestasi belajar siswa 

makin meningkat.  Terkait dengan bidang studi Pendidikan Agama Islam, 

penerapan Metode Demonstrasi harus selalu digunakan dalam pembelajaran 

terutama menyangkut materi Fiqih dan Ibadah karena jika hanya 

mengutamakan teori saja siswa akan merasa kesulitan dalam melakukan 

gerakan yang benar dan sesuai dengan tuntunan yang seharusnya, akibatnya 

terjadi perbedaan atau ketidak sesuaian gerakan dengan yang seharusnya hal 

ini akan mengakibatkan kesalahan yang berkepanjangan bahkan kesalahan itu 

bukan ketika mereka duduk di bangku sekolah saja tetapi akan mereka bawa 

kemasyarakat atau mungkin saja akan menular kepada lingkungan 



 

 

 

 

 

disekitarnya dan terus dilakukan secara turun menurun. Untuk itu pemberian 

metode demonstrasi sangatlah penting demi mendidik siswa saat ini dan 

dimasa yang akan datang. 

F.   Hipotesis Tindakan 

Hipotesa merupakan jawaban jawaban sementara terhadap penanyaan-

pertanyaan yang dikemukakan dalam perumusan masalah lewat pengumpulan 

dan penganalisaan data penelitian, sebagai berikut : 

Ho =  Tidak adanya pengaruh antara hasil belajar peserta didik terhadap 

materi pokok shalat melalui metode demonstrasi. 

Ha =  Adanya pengaruh antara antara hasil belajar peserta didik terhadap 

materi pokok shalat melalui metode demonstrasi. 

 

 

 

  



 

 

 

 

 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN  

A. Kesimpulan 

1. Terdapat peningkatan prestasi belajar siswa setelah adanya kemampuan tata 

cara shalat di kelas IV SDN 2 Sindangmekar Kecamatan Dukupuntang 

Kabupaten Cirebon. Hal ini dilihat dari peningkatan prestasi siswa yang 

memiliki kemampuan hasil prestasi belajar PAI dengan kriteria cukup pada 

siklus I sebesar 10,33 Nilai rata-rata 2,05 menjadi baik pada siklus II yakni 

sebesar 19,01 Nilai rata-rata 2,05. 

2. Aktivitas siswa dalam pembelajaran PAI tentang kemampuan wudhu 

cenderung meningkat (mengerjakan soal, praktek, berdiskusi dan merespon 

pertanyaan teman). 

3. Kerjasama siswa selama proses pembelajaran melalui praktek demonstrasi 

pada kemampuan shalat menunjukkan peningkatan. 

4. Demonstrasi dalam pembelajaram adalah perubahan dalam proses kegiatan 

yang bertujuan untuk meningkatkan motivasi belajar siswa serta mengurangi 

kejenuhan dan kebosanan. Demonstarsi dalam pembelajaran bertujuan untuk : 

a) Meningkatkan perhatian siswa terhadap materi pembelajaran. 

b) Memberikan kesempatan bagi perkembangan bakat siswa terhadap 

berbagai hal baru dalam pembelajaran. 

c) Memupuk perilaku positif siswa dalam pembelajaran. 

d) Memberi kesempatan pada siswa untuk belajar sesuai dengan tingkat dan 

kemampuannya. 
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B. Saran  

1. Guru dalam pembelajaran PAI yang selama ini masih menggunakan cara-cara 

konvensional sudah waktunya diganti dengan teknik pembelajaran atau 

peragaan yang inovatif, seperti pembelajaran melalui demonstrasi / praktek. 

2. Praktek shalat dalam pembelajaran PAI dapat dilaksanakan guru kelas karena 

melalui peragaan atau ungkapan-ungkapan sehingga siswa dapat menuangkan 

langsung hafalannya tentang niat dan tata cara shalat. Dengan demikian 

mempercepat pemahaman terhadap materi pembelajaran yang dipelajarinya. 
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